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ABSTRAK

KARAKTERISASI TOKOH UTAMA DALAM FILM SANG KIAI
MELALUI METODE TIDAK LANGSUNG (SHOWING) (Moh Kevin
Sulistyo A, 2022). Laporan Tugas Akhir Skripsi S-1 Prodi Film dan Televisi
Jurusan Seni Media Rekam Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni
Indonesia Surakarta.

Penelitian ini mengangkat karakterisasi tokoh utama film Sang Kiai dengan
membahas tentang perwatakan yang terdapat pada tokoh K.H Hasyim Asy“ari.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakter tokoh utama pada
film Sang Kiai berdasarkan metode tidak langsung (showing) Albertine Minderop.
Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif untuk menganalisis karakter tokoh
utama berdasarkan dialog dan tingkah laku tokoh melalui karakter tiga dimensi
(three dimentional character). Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
referensi tentang penggunaan metode tidak langsung dalam menggambarkan
karakter tokoh. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada pembaca tentang karakter tokoh utama dalam film Sang Kiai. Hasil
penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana metode tidak langsung (showing)
digunakan dalam menggambarkan karakter tokoh utama pada film Sang Kiai.

Kata kunci: Karakterisasi Tokoh Utama, Metode Tidak Langsung (showing),
karakter tiga dimensi (three dimentional character)
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LAMPIRAN

LAMPIRAN SCENE FILM SANG KIAI

SEQUENCE 1

Scene 1 : Perkenalan tokoh Pak Kiai — Halaman Pesantren (Timecode : 00:01:30 —

00:01:55)

Scene ini menunjukkan suasana pendaftaran calon santri baru di pondok pesantren
Tebuireng. Tiap pendaftar diantar oleh orang tua masing-masing dan
menyerahkan hasil bumi sebagai biaya pendaftaran. Terdapat satu orang tua calon
santri yang mengatakan bahwa mereka tidak memiliki hasil bumi untuk
diserahkan kepada pondok sebagai biaya pendaftaran. Hamid yang mendengar itu
langsung menolak calon santri tersebut. Kemudian Pak Kiai datang dan menegur
Hamid. Kiai mengatakan bahwa Allah itu sebaik-baik pemberi rezeki dan
menyatakan bahwa calon santri tersebut diterima sebagai santri di pondok

pesantren Tebuireng.

Scene 2 — Sawah (Timecode 00:02:32 — 00:02:50)

Pak Kiai, Harun, dan para petani memanen padi di sawah. Pak Kiai memandangi
hamparan padi yang telah siap dipanen dengan senyum di wajah. Terdapat voice
over tokoh Pak Kiai yang mengatakan bahwa pondok pesantren harus bisa

mandiri dan tidak boleh membebankan biaya pada para santri.
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Scene 3 — Gubuk Sawah (Timecode 00:02:50 — 00:03:31)

Pak Kyai dan Harun tengah beristirahat dan berbincang selepas memanen padi di
sawah. Harun menanyakan kebingunganya pada Pak Kyai tentang alasan Pak Kiai
ikut langsung memanen padi di sawahnya. Pak Kiai memberikan jawaban bahwa
tindakannya tersebut adalah untuk bisa menghargai rezeki berupa nasi yang

dimakan.

Scene 4 — Pasar (Timecode 00:03:37 — 00:05:06)

Pak Kiai yang ditemani Harun berjalan mengitari pasar. Pak Kiai kemudian
masuk ke sebuah toko kerudung. Ketika sedang menunggu Pak Kiai diluar Harun
tanpa sengaja bertemu Sari, perempuan yang disukainya. Harun tidak
menghampiri atau menegur melainkan hanya tersenyum kearah Sari. Sari
membalas senyuman Harun dengan tersipu dan akhirnya pergi. Pandangan Harun
mengikuti Sari yang berlalu. Kemudian tanpa disadari Harun, Pak Kiai
memperhatikan Harun dan menanyakan siapa yang dilihat Harun itu. Pak Kiai

berkata bahwa suatu hari ia akan melamarkan Sari untuk Harun.

Scene 5 — Musholla Pondok (Timecode 00:05:11 — 00:06:12)

Pak Kiai dan para santri sedang berkumpul di musholla pesantren untuk mengaji.
Pak Kiai menanyakan pada Solihin siapa saja yang tidak ikut sholat dzuhur

berjamaah dan menanyakan apa hukuman bagi yang tidak ikut berjamaah tersebut.
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Scene 6 - Kandang Sapi (Timecode 00:06:13 — 00:06:28)

Hamid yang tidak ikut sholat dzuhur berjamaah digiring oleh para santri lain
untuk menjalani hukuman yaitu mencium pantat sapi. Setelah Hamid dengan

terpaksa mencium pantat sapi tersebut ia lari disertai dengan tawa para santri lain

Scene 7 — Ruang Tidur (Timecode 00:06:29 — 00:08:15)

Nyai Masruroh membuka bungkusan berisi kerudung yang dibelikan oleh Pak
Kiai di pasar. Nyai Masruroh bahagia sekali dengan kerudung pemberian Pak Kiai
tersebut. Namun kemudian Pak Kiai terdiam dan mengutarakan keresahan serta
keprihatinannya tentang kondisi bangsa Indonesia yang masih terjajah. Setelah

Belanda datanglah Jepang yang datang untuk menjajah bangsa Indonesia.

Scene 8 - Jalan Raya (Timecode 00:08:57 — 00:09:11)
Tentara Jepang yang telah tiba di Indonesia melakukan pawai militer dan
disambut oleh rakyat Indonesia dengan sukacita. Rakyat Indonesia melambaikan

bendera Nippon ditepi jalan.

Scene 9 — Jalanan (Timecode 00:09:17 — 00:09:30)

Tentara Jepang tengah memeriksa satu persatu rakyat pribumi yang berbaris.

Scene 10 — Halaman Sebuah Gedung (Timecode 00:09:31 - 00:10:08)

Tentara Jepang mulai melakukan represi pada rakyat Indonesia dengan

menurunkan bendera Indonesia dan memaksa Rakyat Indonesia untuk melakukan
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Seikerei (membungkuk sebagai tanda hormat pada Teno Heika). Tentara Jepang
juga melakukan kekerasan pada Rakyat yang menolak melakukan Seikerei. Disaat
bendera Hinomaru dikibarkan, sekelompok pesawat terbang melintasi daerah

tersebut.

Scene 11 - Ruang Tamu (Timecode 00:10:13 — 00:13:12)

Para putra Pak Kiai Hasyim yaitu Wahid Hasyim, Karim Hasyim, dan Yusuf
Hasyim ditamnbah dengan Baidowi membicarakan keresahan mereka tentang
penangkapan para Kiai oleh tentara Jepang. Tak berselang lama Pak Kiai
memasuki ruangan dan ikut mendiskusikan hal tersebut. Pak Kiai menegaskan
bahwa jika sudah menyangkut perkara aqidah, tak ada yang bisa dibicarakan lagi

dan tidak bisa diganggu gugat.

Scene 12 — Lingkungan Pesantren (Timecode 00:13:13 — 00:14:10)

Para santri yaitu Harun, Hamid, dan Abdi sedang bersantai di halaman pesantren.
Harun menceritakan bahwa tadi di pasar, Pak Kiai berkata bahwa akan
melamarkan Sari untuk Harun. Harun merasa bahwa Pak Kiai percaya padanya,
bahwa ia sudah mampu untuk menjadi imam. Mendengar hal itu Hamid dan Abdi

justru menertawakanya.

Scene 13 — Jalanan (Timecode 00:14:10 — 00:14:20)
Tentara Jepang dengan jumlah yang cukup besar melakukan konvoi berkecepatan

tinggi dan bersiap untuk menyergap pondok pesantren Tebuireng.
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Scene 14 — Halaman Pesantren (Timecode 00:14:21 — 00:15:27)

Tentara Jepang memasuki halaman pondok pesantren dan langsung menembakaan
senjata guna menggertak para santri. Para santri yang ketakutan dipaksa
berkumpul menjadi satu dan berjongkok. Komandan tentara Jepang berteriak

menggunakan bahasa Jepang menanyakan dimana Pak Kiai.

Scene 15 — Halaman Pesantren (Timecode 00:15:25 — 00:19:10)

Pak Kiai yang ditemani oleh Wahid Hasyim, Yusuf Hasyim dan sejumlah santri
lain menghadapi komandan Jepang yang mencarinya. Komandan Jepang tersebut
menuduh Pak Kiai telah menghasut rakyat dalam peristiwa Cukir dan melakukan
larangan seikerei. Pak Kiai membantah tuduhan tersebut dan mengatakan bahwa
beliau tidak tahu apa-apa tentang peristiwa Cukir dan dengan tegas berkata bahwa
beliau tidak akan mau melakukan seikerei. Ketika Jepang hendak membawa Pak
Kiai, terjadi perlawanan dari para santri hingga Jepang mengancam untuk
membakar mereka semua. Akhirnya demi keselamatan para santri, Pak Kiai

bersedia dibawa oleh tentara Jepang.

Scene 16 — Halaman Pesantren (Timecode 00:19:01 — 00:19:18)
Para santri menyaksikan Pak Kiai dibawa paksa oleh tentara Jepang dengan
tangisan dan teriakan. Harun dan Hamid memilih untuk berlari mengejar Pak Kiai

yang telah dibawa oleh Jepang tersebut.
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Scene 17 — Jalan Raya (Timecode 00:19:18 — 00:19:48)

Pak Kiai dibawa oleh tentara Jepang menggunakan truk bak terbuka dengan
dikelilingi oleh para tentara Jepang. Dibelakangnya, Harun dan Hamid berlari
mengejar truk yang melaju sambil berteriak-teriak memanggil Pak Kiai. Pak Kiai
yang ditemani Solihin hanya bisa memandangi mereka dengan tatapan

menyedihkan.

Scene 18 — Halaman Pesantren (Timecode 0:19:52 — 0:21:19)

Gus Wahid memberikan instruksi pada salah satu santri untuk memperketat
penjagaan di pesantren dan juga memintanya untuk menghubungi kyai Wahab.
Kemudian datanglah Baidowi yang meyarankan Gus Wahid untuk memeriksa
keadaan Nyai Kapu, istri, juga anaknya dulu. Tak lama setelah itu, Nyai Kapu
datang menemui Gus Wahid dan menanyakan keadaan Pak Kiai dengan penuh
kekhawatiran. Gus Wahid menenangkan ibunya itu dan memintanya untuk mau

mengungsi dulu.

Scene 19 — Kamp Militer Jepang (Timecode 00:21:21 — 00:022:10)
Harun dan Hamid menyelinap kedalam kamp militer Jepang tapi merekasama

sekali tak tau apa yang sedang mereka lakukan.

Scene 20 — Ruang Komandan Jepang (Timecode 00:22:12 — 00:22:30)
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Pak Kiai berjalan kemudian menoleh ke salah satu ruangan. Pak Kiai melihat
seseorang dengan luka parah, terbatuk dan penuh darah sambil terus mengucap

kalimat istighfar.

Scene 21 — Ruang Komandan Jepang (Timecode 00:22:30 — 00:23:44)

Komandan Jepang meminta Pak Kiai untuk menandatangani selembar kertas
dengan nada memaksa. Pak Kiai menolak untuk menandatagani kertas tersebut
dan menegaskan bahwa beliau tidak terlibat dalam peristiwa Cukir dan juga
menolak melakukan seikerei. Komandan Jepang yang mendengar itu lewat

penerjemahnya kemudian mengancam untuk menyiksa Pak Kiai.

Scene 22 — Kamp Militer Jepang (Timecode 00:23:48 — 00:24:07)
Harun dan Hamid yang tengah mengendap-endap tiba-tiba tersorot lampu

pengawas dan ditemukan oleh para penjaga. Dengan ketakutan mereka melarikan

diri.

Scene 23 — Ruang Komandan Jepang (Timecode 00:24:09 — 00:26:19)

Pak Kiai menegaskan bahwa pendiriannya tak akan pernah berubah karena sudah
menyangkut perkara aqidah. Kemudian terdengar suara adzan. Pak Kiai segera
berdiri dan pergi meninggalkan ruangan. Penerjemah menanyakan mau
kemanakah Pak Kiai. Pak Kiai menjelaskan bahwa semua kegiatan harus

digugurkan ketika adzan mulai terdengar. Pak Kiai juga mengatakan bahwa
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Jepang boleh saja menyiksanya asalkan setelah beliau selesai menunaikan ibadah

sholat..

Scene 24 — Jalan Pedesaan (Timecode 00:26:20 — 00:26:29)
Hamid dan Harun berlari dari kejaran sekelompok tentara Jepang yang menaiki
mobil. Salah seorang tentara Jepang menembakkan pistolnya berulang kali kearah

mereka.

Scene 25 — Ruang Komandan Jepang (Timecode 00:26:30 — 00:27:00)

Komandan bertanya pada penerjemah kemana Pak Kiai hendak pergi dengan nada
membentak. Penerjemah meneruskan apa yang dikatakan Pak Kiai,. Setelah
Jepang memaksa rakyat Indonesia untuk menyembah dewa matahari, apakah
Jepang juga akan melarang rakyat Indonesia untuk menyembah Tuhannya sendiri.

Mendengar itu komandan Jepang gusar dan menampar penerjemah..

Scene 26 — Pedesaan (Timecode 00:27:00 — 00:28:35)

Harun dan Hamid yang tengah lari dari kejaran tentara Jepang masuk ke salah satu
rumah warga. Didalam rumabh itu terdapat seorang perempuan dan seorang bayi
yang menangis. Hamid khawatir tentara Jepang akan memeriksa rumah satu-
persatu dan mereka akan ditemukan. Demi menyelamatkan Harun, perempuan dan
juga bayi itu, Hamid memutuskan untuk berlari keluar sendiri agar tentara Jepang

mengejar dirinya. Akhirnya Hamid tertangkap.
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Scene 27 — Pedesaan (Timecode 00:28:36 — 00:31:06)

Hamid yang telah tertangkap dipukuli oleh tentara Jepang. Harun mengamati dari
kejauhan sambil bersembunyi. Setelah Jepang mengetahui bahwa Hamid
merupakan santri Tebuireng, mereka mempermainkan Hamid. Mereka bersikap
seolah menyesal telah memperlakukan Hamid dengan buruk dan meminta maaf.
Kemudian mereka mempersilahkan Hamid pergi. Segera setelah Hamid berbalik
mereka menembak Hamid tepat dikepala hingga tewas. Harun yang menyaksikan

hal itu hanya bisa terkejut dan menangis.

Scene 28 — Halaman Pesantren (00:31:07 — 00:31:54)

Harun membawa pulang jasad Hamid kembali ke pesantren dan disambut oleh
para santri yang terkejut. Hal itu menimbulkan kepanikan ditengah para santri.
Harun yang masih terkejut dengan situasinya hanya bisa terdiam ketika ditanya
oleh Abdi tentang apa yang terjadi pada Hamid. Para santri kemudian membawa

Hamid.

Scene 29 — Samping Rumah Sari (Timecode 00:31:56 — 00:34:07)

Harun datang menemui Sari dan memanggilnya dari luar jendela kamar Sari. Sari
tengah mengaji. Harun menceritakan kejadian yang baru saja dialaminya sambil
menangis. Harun terus-menerus mengatakan bahwa dirinya pengecut yang
menyebabkan kematian Hamid. Sari berusaha menenangkan Harun dari balik
jendela. Namun Harun tiba-tiba saja telah pergi tepat ketika Sari membuka jendela

kamarnya.
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Scene 30 — Depan Kamp Militer Jepang (Timecode 00:34:13 — 00:34:45)
Sekelompok besar santri berbaris tepat didepan gerbang kamp militer Jepang.
Kemudian Gus Wahid dan Kiai Wahab Chasbullah berjalan memasuki kamp

setelah dipersilahkan masuk oleh para penjaga.

Scene 31 — Ruang Komandan Jepang (Timecode 00:34:45 — 00:35:00)

Kiai Wahab Chasbullah mengatakan pada komandan Jepang bahwa penangkapan
Pak Kiai Hasyim oleh mereka sama sekali bukan merupakan simbol penaklukan.
Penangkapan Kiai tersebut justru akan menjadi pemicu perlawanan dari para
santri dan masyarakat. Perkataan Kiai Wahab tersebut kemudian diterjemakan

oleh penerjemah komandan Jepang.

Scene 32 — Ruang Tahanan (Timecode 00:35:00 — 00:37:02)

Gus Wahid menemui Pak Kiai dari balik jeruji penjara. Disana ia mengabarkan
bahwa Hamid ditembak mati oleh Jepang hanya karena Hamid merupakan santri
Tebuireng. Pak Kiai menyimpulkan bahwa berurusan dengan Jepang tidak bisa

dengan cara kekerasan, tapi harus lebih lembut.

Scene 33 — Halaman Pesantren (Timecode 00:37:04 — 00:37:12)
Harun yang dikelilingi para santri lain mengatakan bahwa Pak Kiai tidak berhasil

dilepaskan dan mereka harus segera bertindak.
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Scene 34 — Kamp Militer Jepang (Timecode 00:37:14 — 00:38:07)

Pasukan Jepang berbaris untuk melakukan seikerei dihadapan bendera Jepang
yang tengah dikibarkan. Terdapat juga si penerjemah dan seorang tahanan lain.
Pak Kiai dan Solihin dibawa oleh salah satu tentara Jepang ke barisan. Ketika
semua pasukan melakukan seikerei Pak Kiai, Solihin, dan tahanan tersebut tidak
ikut melakukannya. Komandan Jepang yang melihat hal itu memerintahkan
tentaranya untuk menyiksa dan memukuli Pak Kiai, sholihin dan juga tahanan
tersebut. Penerjemah yang melihat Pak Kiai ditendang kakinya hingga terduduk

merasa sedih.

Scene 35 — Depan Kamp Militer Jepang (Timecode 00:38:07 — 00:38 :33)
Harun, Abdi dan para santri yang menaiki truk bak terbuka turun dan berkerumun
didepan gerbang kamp militer Jepang. Mereka melihat penjagaan ketat tentara

Jepang didepan kamp.

Scene 36 — Kamp Militer Jepang (Timecode 00:38:33 — 00:39:45)

Penerjemah berusaha meyakinkan komandan Jepang untuk tidak melukai Pak
Kiai Hasyim karena beliau merupakan tokoh kiai besar ditengah masyarakat.
Sebaliknya, komandan Jepang malah memerintahkan untuk menyiksa dan
memenjarakan Pak Kiai. Komandan mengatakan bahwa Pak Kiai disiksa agar
rakyat Indonesia tahu Kiai besar mereka sedang dalam masalah karena menentang

kebijakan Jepang.
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Scene 37 — Depan Kamp Militer Jepang (Timecode 00:39:45 — 00:41:36)

Para santri berbondong-bondong berjalan menuju gerbang depan kamp. Mereka
meminta untuk bertemu dengan Pak Kiai. Kemudian mereka mendengar suara
Pak Kiai yang merintih kesakitan sambil terus mengucap kalimat istighfar. Hal
tersebut menaikkan tensi para santri dan mereka berusaha untuk merusak gerbang.
Tembakan pistol mengarah ke salah satu santri dan ada juga santri yang ditusuk

oleh tentara Jepang. Para santri langsung bubar dan melarikan diri.

Scene 38 — Ruang Interogasi (Timecode 00:40:28 — 00:41:10)

Pak Kiai Hasyim mendapatkan siksaan dari tentara Jepang. Tangan beliau dipukul
berkali-kali menggunakan palu dan disaksikan oleh komandan Jepang. Pak Kiai
terus mengucap istighfar sambil merintih kesakitan dan diperdengarkan

penggunakan pengeras suara.

Scene 39 — Halaman Kamp Militer Jepang (Timecode 00:41:39 — 00:43:25)

Gus Wahid Hasyim yang diikuti oleh para santri datang ke kamp militer Jepang
kemudian duduk dan mengumandangkan sholawat Bersama-sama. Harun
memeperhatikan dari kejauhan kemudian pergi. Komandan Jepang yang melihat
kejadian ini memutuskan untuk segera memindahkan Pak Kiai Hasyim ke

Mojokerto.

Scene 40 — Kamp Militer Jepang (Timecode 00:43:25 — 00:43:40)
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Pak Kiai Hasyim dan Solihin digiring untuk menaiki sebuah mobil truk dan akan

segera dipindahkan ke Mojokerto.

Scene 41 — Halaman Kamp Militer Jepang (Timecode 00:43:41 - 00:44:12)

Truk yang akan mengantarkan Pak Kiai ke Mojokerto melewati kerumunan santri
didepan Kamp. Para santri yang melihat Pak Kiai diangkut oleh truk tersebut
mengejar dan memanggil-manggil Pak Kiai. Pak Kiai hanya bisa diam menatap

mereka dengan penuh kesedihan.

Scene 42 — Halaman Penjara Mojokerto (Timecode 00:44:17 — 00:44:40)
Di halaman penjara Mojokerto, terdapat banyak santri dan masyarakat yang
duduk bersila dan mengumandangkan sholawat Bersama-sama. Penjagaan penjara

menjadi lebih ketat.

Scene 43 — Jalanan Hutan (Timecode 00:44:41 — 00:44:56)
Harun memutuskan untuk bergabung dengan kelompok gerilya karena

menurutnya teman-temannya di pihak pesantren tidak melakukan apa-apa.

Scene 44 — Jalanan Hutan (Timecode 00:44:57 — 00:45:49)
Pasukan gerilya Indonesia menghadang satu truk Jepang dan menghabisi semua
pasukan Jepang yang melintas. Harun terlihat shock Ketika saat melihat cara

bertempur pasukan gerilya.
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Scene 45 — Bawah Pohon Rindang (Timecode 00:45:52 — 00:47:55)

Nyai Masruroh sedang mengajar para santriwati mengaji kemudian datanglah Gus
Yusuf yang mengabarkan bahwa Gus Wahid dan Kiai Wahab akan ke Jakarta
untuk berunding dengan para petinggi Jepang dan mengusahakan pembebasan

Pak Kiai Hasyim.

Scene 46 — Penjara Mojokerto (Timecode 00:47:56 — 00:48:02)

Pak Kiai digiring oleh dua serdadu Jepang dan ditemani oleh penerjemah.

Scene 47 — Ruang Tamu Hamid Ono (Timecode 00:48:03 — 00:49:30)

Gus Wahab dan Kiai Wahab mendatangi rumah Hamid Ono, seorang petinggi
Jepang yang merupakan seorang muslim. Dalam perundingan tersebut Hamid Ono
berjanji untuk membantu mengusahakan pembebasan Pak Kiai Hasyim juga para

Kiai lain.

Scene 48 — Ruang Rapat (Timecode 00:49:31 — 00:50:02)

Para Kiai mengadakan perundingan yang dipimpin oleh Gus Wahid dan Kiai
Wahab. Kesimpulan dari perundingan tersebut adalah dengan merubah strategi
politik yaitu dengan berpura-pura bekerja sama dengan pemerintah Jepang dan
menggunakan fasilitas Jepang untuk persiapan kemerdekaan Indonesia. Dalam
forum tersebut juga dibentuk panitia pembelaan ulama-ulama NU yang ditangkap

Jepang.
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Scene 49 — Kantor Pemerintah Jepang (Timecode 00:50:03 — 00:51:12)

Hamid Ono sebagai salah satu petinggi Jepang berusaha meyakinkan para
petinggi Jepang yang lain agar pemerintah Jepang merangkul para Kiai dengan
alasan penduduk Indonesia mayoritas muslim. Akhirnya dalam forum tersebut
diputuskanlah bahwa para Kiai yang ditangkap Jepang akan dilepaskan dan
Jepang akan memberikan pelatihan pada para Kiai agar loyal kepada pemerintah

Jepang.

Scene 50 — Halaman Penjara Mojokerto (Timecode 00:51:12 — 00:51:53)

Pembebasan Kiai Hasyim disambut oleh Gus Wahid, Kiai Wahab, dan ratusan
santri. Diantara santri tersebut terdapat Harun yang langsung mencium tangan Pak
Kiai Hasyim. Pak Kiai Hasyim terlihat menangis Bahagia dengan pembebasan

dirinya.

Scene 51 — Istana Gubernur Batavia (Timecode 00:51:53 — 00:52:32)

Salah satu petinggi Jepang, Saiko Sikikan mengumpulkan 32 Ulama se-Jawa dan
Madura untuk membahas “Latihan Kiai”. Jepang juga membubarkan MIAI
(Majelis Islam Ala Indonesia) dan membentuk Masyumi (Majelis Syuro Muslimin

Indonesia) yang dipimpin oleh Pak Kiai Hasyim.

Scene 52 — Halaman Instana Gubernur Batavia (Timecode 00:52:33 — 00:52:51)

Pak Kiai Hasyim diiringi oleh para Kiai dan juga para petinggi Jepang berpamitan

kemudian masuk ke dalam mobil untuk Kembali pulang ke Tebuireng.
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Scene 53 — Ruangan Pengantin Putri (Timecode 00:52:56 — 00:53:46)
Nyai Masruroh mendatangi Sari yang sedang ditemani oleh para santriwati. Nyai
Masruroh memberikan nasihat tentang tanggung jawab seorang istri setelah

menikah kepada Sari.

Scene 54 — Ruang Ijab Qabul (Timecode 00:53:47 — 00:54:15)
Harun menjalani prosesi ijab qabul pernikahan dan Pak Kiai Hasyim yang

menjadi wali bagi Harun.

Scene 55 — Ruangan Pengantin Putri (Timecode 00:54:16 — 00:54:40)
Salah seorang santriwati masuk ke ruangan pengantin putri dengan penuh
semangat dan kebahagiaan mengabarkan kepada Sari bahwa ia telah sah menjadi

istri Harun. Sari terlihat sangat Bahagia setelah mendengan itu.

Scene 56 — Kamar Tidur Pak Kiai (Timecode 00:54:41 — 00:55:49)

Pak Kiai dan Nyai Masruroh merapikan kamar yang telah mereka tinggalkan
selam dua tahun. Nyai Masruroh menjelaskan kenapa kerudung yang dibelikan
oleh Pak Kiai tidak dipakai di acara pernikahan Sari. Kemudian terdengar suara

ketukan dari balik pintu kamar, lalu Pak Kiai bergegas keluar kamar.

Scene 57 — Ruang Tamu (Timecode 00:55:49 — 00: 00:57:30)
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Pak Kiai menemui seorang tamu yaitu si penerjemah Jepang, Hamzah. Hamzah
menyampaikan kegelisahannya, kenapa hatinya tidak terketuk tiap kali mendengar
suara adzan. Kemudian Pak Kiai menjelaskan bahwa kegelisahan yang dialami
Hamzah itu merupakan suatu hidayah. Pak Kiai kemudian mempersilahkan
Hamzah untuk menimba ilmu agama di pondok pesantren Tebuireng. Hamzah

terlihat begitu senang dan berterima kasih meskipun tanpa kata.

Scene 58 — Ruang Rapat Jepang (Timecode 00:57:31 — 00:57:52)

Salah satu petinggi Jepang, Seiko Sikikan meminta Masyumi untuk membentuk
barisan. Diantaranya adalah badan “Barisan Melipatgandakan Hasil Bumi” dan
“Anggota Barisan Propaganda Membentuk Hasil Bumi”. Seiko Sikikan juga
meminta agar propanda melipatgandakan hasil bumi dimasukkan kedalam

ceramah di masjid-masjid.

Scene 59 — Halaman Gedung Pemerintah Jepang (Timecode 00:57:53 — 00:58:00)
Pak Kiai Hasyim yang ditemani oleh Gus Wahid Hasyim memasuki mobil selesai

rapat dengan pemerintah Jepang.

Scene 60 — Kooridor Gedung Pemerintah Jepang (Timecode 00:58:00 — 00:58:39)
Pak Kiai dan Gus Wahab berdiskusi tentang perintah Jepang untuk
melipatgandakan hasil bumi. Pak Kiai kemudian berkata bahwa sebaiknya mereka

ikuti saja dulu, tapi kalua terdapat penyelewengan maka wajib hukumnya untuk

ditolak.
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Scene 61 — Halaman Gedung Pemerintah Jepang (Timecode 00:58:39 — 00:58:46)
Seiko Sikikan memberikan hormat kepada Pak Kiai dari dalam mobil sebelum

pergi, Pak Kiai dan Gus Wahab memberikan anggukan sebagai respon.

Scene 62 — Masjid (Timecode 00:58:47 — 00:58:52)
Khotib mengajak jamaah untuk melipatgandakan hasil bumi disertai alasan yang

dapat diterima oleh masyarakat.

Scene 63 — Halaman Masjid (Timecode 00:58:52 — 00:59:03)
(Voice over khotib di scene 62) Dua perempuan tua menengadah, mengemis tepat

didepan Masjid.

Scene 64 — Sawah (Timecode 00:59:04 — 00:59:10)
(Voice over khotib di scene 62) Warga sedang bekerja menggarap sawah dengan

diawasi oleh sejumlah tantara Jepang.

Scene 65 — Kantor Shumubu (Departemen Agama) (Timecode 00:59:10 —
00:59:42)

Husein Djajaningrat memberikan arahan kepada Wirohardjono untuk
menggunakan ayat-ayat Al-Qur“an dan Hadist agar hati rakyat tergugah kemudian

mau untuk mengusahakan upaya pelipatgandaan hasil bumi.
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Scene 66 — Ruang Kerja Masyumi (Timecode 00:59:43 — 01:00:22)

Gus Wahid, Pak Kiai Hasyim dan beberapa tokoh lain mendiskusikan tentang
permintaan Jepang untuk mencarikan ayat-ayat dan hadist-hadist yang
berhubungan dengan agenda pelipatgandaan hasil bumi. Namun muncul
kekhawatiran dari Gus Wahid tentang bahwa Jepang mungkin akan
menyelewengkan hasil bumi untuk mendukung perang mereka melawan Sekutu.
Pak Kiai perpendapat bahwa surat terbuka ini harus segera dijawab dan juga

mempertanyakan tujuan Jepang yang sesungguhnya.

Scene 67 — Ruang Kerja Pak Kiai Hasyim (Timecode 01:00:23 — 01:00:31)

Pak Kiai sedang menulis di meja kerjanya.

Scene 68 — Kedai Kopi (Timecode 01:00:31 — 01:00:42)
(Voice over Pak Kiai) Seorang sipil sedang membaca surat kabar Soeara

Moeslimin Indonesia.

Scene 69 — Pasar (Timecode 01:00:43 — 01:00:55)
Harun terlihat sangat prihatin dan emosi dengan keadaan rakyat. Harun
memperhatikan orang-orang sekitar dan mendapati bahwa rakyat sedang dalam

kondisi yang menyedihkan.

Scene 70 — Musholla Pondok Pesantren (Timecode 01:00:56 — 01:03:03)
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Harun mendatangi Pak Kiai yang tengah berdzikir dan menyampaikan
kegelisahannya tentang kebijakan Masyumi yang meminta rakyat untuk
melipatgandakan hasil bumi. Menurut Harun kebijakan tersebut justru
menyengsarakan rakyat. Harun juga mengatakan bahwa karena kebijakan ini
menunjukkan bahwa Masyumi berpihak pada Jepang. Kemudian Pak Kiai
mengatakan bahwa Masyumi sama sekali tidak memihak pada Jepang melainkan
memihak pada pembesar-pembesar yang adil. Pak Kiai hendak bangkit untuk
mendirikan sholat sunnah kemudian Harun menyodorkan bahunya untuk

membantu Pak Kiai berdiri.

Scene 71 — Rumah Harun dan Sari (Timecode 01:03:04 — 01:04:05)

Harun baru saja pulang dan melihat Sari sedang memasak. Harun bertanya apa
yang dimasak Sari. Sari menjawab bahwa ia memasak bubur lagi karena persedian
padi di lumbung pesantren sudah kian menipis. Harun kemudian bergegas keluar
rumah dengan penuh emosi. Sari mecoba mengentikan Harun dengan

memanggilnya namun tak berhasil.

Scene 72 — Rumah Pak Kiai (Timecode 01:04:06 — 01:05:00)

Harun menghadap Pak Kiai dan memohon agar Pak Kiai tak bekerja sama lagi
dengan Jepang. Harun berpendapat bahwa kebijakan melipatgandakan tanaman
sangat menyengsarakan rakyat. Harun juga memberitahukan bahwa lumbung padi
pesantren sudah nyaris kosong. Kemudian Solihin membawa Harun keluar

ruangan dengan paksa karena menganggap Harun telah lancang pada Pak Kiai.
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Begitu Harun pergi, Pak Kiai tampak sangat sedih mendengar kesalahpahaman

Harun terhadapnya.

Scene 73 — Kamar Tidur Pak Kiai (Timecode 01:05:01 — 01:06:02)

Pak Kiai mengatakan pada Nyai Masruroh bahwa lumbung pesantren sudah
hamper kosong. Ternyata Nyai sudah mengetahui akan hal itu dan memang para
ibu-ibu sengaja tidak memberitahu para bapak-bapak agar urusan dapur seperti ini
tidak menjadi beban pikiran. Kemudian Pak Kiai bertanya apakah setiap orang
harus tahu alasan dibalik setiap tindakannya, dan Nyai Masruruoh menjawab tidak

harus.

Scene 74 — Tempat Penyimpanan Padi Singaparna (Timecode 01:06:03 —
01:06:22)

Tentara Jepang hendak mengambil dengan paksa padi yang terdapat didalam
lumbung warga. Kemudian para tentara Jepang tersebut mendapat perlawanan

dari para warga yang dipimpin oleh Kiai Zainal Mustafa.

Scene 75 — Kantor Shumubu (Timecode 01:06:23 — 01:06:45)
Seiko Sikikan telah mengetahui tentang perlawanan rakyat yang dipimpin oleh
Kiai Zainal Mustafa dan meminta Shumubu untuk menuntaskan hal ini. Husein

pun menyanggupi perintah dari Seiko Sikikan tersebut.

Scene 76 — Ruang Tamu Rumah Pak Kiai (Timecode 01:06:46 — 01:07:20)
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Dua orang utusan Shumubu datang menemui Pak Kiai Hasyim, kemudian Pak
Kiai menegaskan bahwa masalah ini bukan urusan dalam tubuh NU melainkan
tanggung jawab Shumubu sebagai departemen agama. Pak Kiai meminta utusan
tersebut untuk menyampaikan apa yang dikatakannya kepada Husein dan

Wirohardjono sebagai petinggi Shumubu.

Scene 77 — Pemukiman Warga (Timecode 01:07:21 — 01:08:20)

Kiai Zainal Mustafa yang dikerumuni warga menyampaikan orasi yang
mengatakan bahwa hasil bumi adalah sepenuhnya hak mereka dan rakyat tidak
harus menyetorkannya pada Jepang. Kiai Zainal Juga mengatakan bahwa Jepang
harus membebaskan seluruh pulau Jawa. Kemudian datanglah beberapa tentara
Jepang yang langsung menangkap Kiai Zainal Mustafa diikuti oleh warga yang

berkerumun tersebut.

Scene 78 — Pasar (Timecode 01:07:43 — 01:08:56)

Harun melihat rakyat pribumi yang mengangkat karung beras dan dipukuli dari
belakan oleh tentara Jepang. Merasa tak tahan melihat perlakuan semena-mena
tentara Jepang terhadap rakyat, Harun berteriak mengajak warga untuk
mengambil beras yang merupakan milik mereka. Warga pun bangkit dengan
kemarahan dan menyerang tentara Jepang beramai-ramai. Para pribumi

mengambil kembali beras milik mereka.

Scene 79 — Kantor Pemerintah Jepang (Timecode 01:08:57 — 01:09:21)

97



Pemerintah tertinggi militer Jepang memerintahkan untuk mengeksekusi Kiai
Zainal Mustafa didepan umum agar rakyat Indonesia tahu hukuman bagi

pemberontak.

Scene 80 — Rumah Harun dan Sari (Timecode 01:09:22 — 01:11:05)

Harun mengemasi barang-barangnya dan mengajak Sari untuk pergi dari
lingkungan pesantren sebagai bentuk kekecewaan Harun pada Pak Kiai. Sari
sudah berusaha menenangkan Harun dan mengatakan bahwa ada kemungkinan
penilaian Harun terhadap sikap Pak Kiai salah. Harun tetap pada pendiriannya dan

akhirnya mereka pergi.

Scene 81 — Tempat Eksekusi (Timecode 01:11:06 —01:11:21)
Kiai Zainal Mustafa digiring oleh tentara Jepang untuk dieksekusi. Para petinggi
Jepang juga telah hadir menyaksikan. Kiai Zainal terlihat tenang dan membaca

kalimat Syahadat.

Scene 82 — Lingkungan Pesantren (Timecode 01:11:21 — 01:13:14)

Harun dan Sari bergegas meninggalkan pesantren kemudian dihadang oleh Abdi.
Abdi berusaha meyakinkan Harun agar memikirkan ulang keputusannya tapi
Harun tetap pada pendiriannya dan akhirnya pergi. Harun mengatakan bahwa Kiai
Zainal Mustafa akan dieksekusi dan itu adalah kesalahan Pak Kiai yang tak mau

turun tangan. Pak Kiai memperhatikan kepergian Harun dengan penuh kesedihan.
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Scene 83 - Tempat Eksekusi Ancol (Timecode 01:12:32 — 01:12:49)
Kiai Zainal Mustafa terlihat sangat tenang sambil mengucap dua kalimat
syahadat. Algojo tentara Jepang mengayunkan katananya kemudian proses

eksekusi Kiai Zainal Mustafa selesai.

Scene 84 — Kamar Tidur Pak Kiai (Timecode 01:13:22 — 01:14:39)

Pak Kiai sedang terbaring sakit. Nyai Kapu mengompres kening Pak Kiai dengan
ditemani anak-anaknya yaitu Gus Wahid, Gus Karim, dan Gus Yusuf. Kemudian
terdengar suara adzan. Gus Karim dan Gus Yusuf membantu Pak Kiai untuk
bangkit mendirikan sholat. Begitu Pak Kiai keluar kamar, Nyai Kapu terlihat

sangat sedih dengan kondisi Pak Kiai.

Scene 85 — Musholla Pesantren (Timecode 01:14:40 — 01:15:01)
Pak Kiai melaksanakan sholat jamaah bersama anak-anaknya dan juga para santri.

Gus Wahid menjadi imam dalam sholat tersebut karena Pak Kiai sedang sakit.

Scene 86 — Kamar Tidur Pak Kiai (Timecode 01:15:02 — 01:16:24)

Nyai Kapu merawat Pak Kiai yang sedang sakit. Mereka membicarakan tentang
alasan mengapa Harun bisa sampai berprasangka buruk terhadap Pak Kiai. Pak
Kiai mengatakan bahwa Harun hanya tidak mengerti tentang alasan sebenarnya

atas tindakan Pak Kiai.

Scene 87 — Ruang Diskusi Masyumi (Timecode 01:16:25 —01:17:16)
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Seiko Sikikan menemui Pak Kiai Hasyim dan Gus Wahid, ia mengatakan bahwa
Shumubu dianggap gagal dalam menjalankan tugasnya. Kemudian dia
mengatakan bahwa Shumubu dan Masyumi akan digabung menjadi satu. Seiko
meminta Pak Kiai Hasyim agar bersedia menjadi pimpinan. Pak Kiai terdiam

sembari memikirkan permintaan Seiko Sikikan tersebut.

Scene 88 — Ruang Kerja Petinggi Jepang (Timecode 01:17:17 — 01:17:36)
Seiko meyakinkan pimpinan tertinggi militer Jepang tentang penggabungan
Masyumi dan Shumubu. Petinggi Jepang tersebut sepakat bahwa langkah ini akan

memudahkan mereka untuk mengatasi persoalan Islam.

Scene 89 — Dalam Mobil (Timecode 01:17:37 — 01:18:36)

Gus Wahid menanyakan perihal tawaran Seiko Sikikan tadi. Pak Kiai merasa
bahwa ini adalah kesempatan untuk memperjuangkan Indonesia dari dalam. Pak
Kiai juga mengatakan bahwa dengan kesempatan ini, maka mereka akan bisa
membuat kebijakan yang tidak merugikan rakyat. Pak Kiai kemudian mengatakan
bahwa dirinya akan tetap berada di Tebuireng dan Gus Wahid yang akan menjadi

wakilnya di Jakarta.

Scene 90 — Jalan Raya (Timecode 01:18:37 — 01:18:44)

Mobil melintasi jalan yang terdapat berbagai aktivitas warga disana.

Scene 91 - Ruang Belajar Santri (Timecode 01:18:44 — 01:19:25)
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Para santri sedang belajar kitab Hadits bersama kemudian Hamzah datang dengan
membawa secarik kertas dan meminta semuanya untuk membaca kertas tersebut.
Isi dari kertas tersebut adalah surat dari kongres muslim se-dunia kepada PM

Koiso tentang janji kemerdekaan Indonesia.

Scene 92 — Ruang Tamu Rumah Pak Kiai (Timecode 01:19:25 - 01:20:17)

Pak Kiai mendiktekan kalimat berbahasa Arab yang merupakan surat balasan
untuk ketua kongres muslim dunia. Para santri, termasuk Hamzah juga Abdi
mengintip dan mencuri dengar dari balik pintu depan. Saat Pak Kiai menyadari

keberadaan mereka, mereka bubar dan kabur berhamburan.

Scene 93 — Ruang Pertemuan Jepang (Timecode 01:20:19 — 01:20:39)
Pemimpin militer Jepang membacakan surat yang berisi janji kemerdekaan

Indonesia didepan para tokoh pemuda Indonesia.

Scene 94 — Ruang Tamu Rumah Hamid Ono (Timecode 01:20:40 — 01:23:01)
Hamid Ono menyampaikan permintaan Seiko Sikikan untuk mengirimkan para
pemuda Indonesia termasuk para santri untuk mengikuti pelatihan militer dan
membantu Jepang. Kemudian Gus Wahid dan Pak Kiai mengatakan bahwa para
santri tidak akan tertarik untuk berperang demi negeri lain. Hamid Ono
menyarankan agar Pak Kiai memanfaatkan kesempatan pelatihan militer untuk
keuntungan Indonesia. Setelah memikirkan berbagai pertimbangan, akhirnya Pak

Kiai setuju untuk mengikutkan para santri dalam program latihan militer, tapi
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bukan masuk ke Heiho melainkan membentuk barisan sendiri yaitu barisan

Hisbullah.

Scene 95 — Ruang Kerja Masyumi dan Shumubu (Timecode 01:23:02 — 01:23:17)
Gus Wahid memberikan arahan pada para anggotanya untuk menyebarluaskan

pembentukan Hisbullah ke pesantren-pesantren dan mencari calon anggota.

Scene 96 — Suatu Pondok Pesantren di Jombang (Timecode 01:23:18 — 01:23:27)
Salah seorang utusan Gus Wahid menyampaikan kabar terbentuknya Hisbullah

dan terlihat para santri sangat antusias dan serentak mengajukan diri.

Scene 97 — Stasiun Kereta Api Jombang (Timecode 01:23:28 — 01:24:21)

Harun yang sedang berjualan asongan mendengar kabar bahwa Jepang
mengumpulkan para santri untuk dilatih militer dan dikirim ke Jawa Barat.
Kemudian Harun bersembunyi ketika melihat teman-teman santrinya yang sedang

melintas.

Scene 98 — Rumah Sari (Timecode 01:24:22 — 01:26:00)

Setibanya di rumah, ekspresi wajah Harun tampak sedang kesal dan Sari
menyadarinya. Harun bercerita bahwa tadi ia melihat Abdi juga para santri di
stasiun dan akan mengikuti pelatihan militer di Jawa Barat. Mendengar itu Sari

mengingatkan Harun agar tidak berburuk sangka dulu.
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Scene 99 — Kebun Karet Cibarusa (Timecode 01:26:01 — 01:26:27)
Gus Wahid dan Kiai Wahab datang untuk mengamati proses pelatihan militer

yang sedang ditempuh oleh para santri.

Scene 100 — Ruang Kerja Komandan Jepang (Timecode 01:26:28 — 01:27:15)
Komandan Jepang terlihat sangat sedih dan resah mendengar kabar kekalahan

Jepang dalam perang dunia 2 melawan Sekutu.

Scene 101 — Halaman Penjara Jombang (Timecode 01:26:54 — 01:27:32)
(Voice over proklamasi oleh Ir. Soekarno) Para pemuda dan satri menyerbu dan

menjebol penjara Jombang yang menjadi markas tentara Jombang.

Scene 102 — Penjara Jombang (Timecode 01:27:33 — 01:27:43)
Para pemuda menerobos masuk dan membunuh satu-persatu tentara Jepang yang

berusaha melawan.

Scene 103 — Ruang Kerja Komandan Jepang (Timecode 01:27:44 — 01:27:48)
Komandan Jepang memperlihatkan emosi dan kesedihan yang mendalam atas

kekalahan bangsanya dalam perang.

Scene 104 — Area Penjara Jombang (Timecode 01:27:49 — 01:28:06)
Harun dan Abdi yang juga ikut dalam penyerbuan penjara Jombang bertemu

dengan tentara Jepang yang membunuh Hamid. Harun sangat emosi sambil
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mengacungkan parang yang dipegangnya. Tiba-tiba salah seorang pemuda

menembak tentara tersebut tepat di dadanya hingga tewas.

Scene 105 — Ruangan Komandan Jepang (Timecode 01:28:07 — 01:28:42)
Komandan Jepang membungkuk hormat ke foto Kaisar Hirohito. Harun dan Abdi
masuk ke ruangan tersebut dan mendapati Komandan Jepang sedang melakukan

Harakiri, yaitu bunuh diri demi menjaga kehormatan.

Scene 106 — Ruangan Penjara Jombang (Timecode 01:28:43 — 01:29:02)
Harun dan Abdi masuk ke sebuah ruangan yang berisi banyak perempuan muda

pribumi yang sedang dalam kondisi memprihatinkan.

Scene 107 — Halaman Penjara Jombang (Timecode 01:29:02 — 01:30:00)

Suasana pasca pertenpuran antara para pemuda pribumi dan tentara Jepang.
Banyak krban berjatuhan dari kedua belah pihak. Sambil berjalan Harun
mengatakan pada Abdi bahwa sekarang ia sudah mengerti alasan dibalik tindakan

Pak Kiai dan ia tak bisa kembali ke Tebuireng karena malu pada Pak Kiai.

Scene 108 — Halaman Pesantren (Timecode 01:30:01 — 01:30:49)

Pak Kiai dan Gus Wahid berjalan sambil berbincang. Pak Kiai mengatakan bahwa
untuk membangkitkan semangat juang rakyat, motif yang paling tepat untuk
digunakan adalah motif agama, baru kemudian nasionalisme akan timbul juga.

Gus Wahid menyepakati hal tersebut.
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Scene 108 — Pantai Luar Surabaya (Timecode 01:30:50 — 01:31:07)
Pasukan Sekutu tiba melalui pantai-pantai Luar Surabaya dan mulai melakukan

gerakan. Dipimpin oleh Brigadir Mallaby.

Scene 109 — Ruang Tamu Pak Kiai (Timecode 01:31:08 — 01:31:38)

Datang seorang utusan dari Bung Karno menghadap Pak Kiai dan menanyakan
apa hukumnya membela tanah air, bukan membela Allah, agama, maupun Al-
Qur©an. Pak Kiai diam dan memikirkan pertanyaan dari utusan Bung Karno

tersebut.

Scene 110 — Halaman Pesantren (Timecode 01:31:39 — 01:31:48)
Solihin mengajak beberapa santri lain untuk membantu menyebarkan undangan

pada para Kiai

Scene 111 — Ruang Tamu Pak Kiai (Timecode 01:31:49 — 01:32:19)

Park Kiai telah berkumpul dengan para Kiai lain dan mengatakan bahwa kemarin
beliau kedatangan utusan dari Bung Karno yang menanyakan tentang hukum
membela tanah air. Didepan para Kiai lain, Pak Kiai menegaskan bahwa hukum
membela tanah air adalah fardhu ,,ain bagi semua rakyat yang berada dalam

radius.

Scene 112 — Kantor GP Ansor (Timecode 01:32:20 — 01:32:43)
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(Voice over Resolusi Jihad) Para Kiai termasuk Pak Kiai Hasyim, Gus Wabhid,
dan Kiai Wahab melakukan perundingan tentang fatwa Jihad dan terbentuklah

Resolusi Jihad di Surabaya.

Scene 113 — Ruang Tamu (Timecode 01:32:44 — 01:32:52)
Seorang sipil sedang membaca surat kabar yang berisi tentang fatwa para ulama

NU, yaitu Resolusi Jihad.

Scene 114 — Kamar Tidur Pak Kiai (Timecode 01:32:53 — 01:34:38)

Pak Kiai bangkit setelah melaksanakan sholat dan terhuyung hampir jatuh. Nyai
Masruroh segera membantu beliau untuk duduk dan memintanya agar istirahat.
Pak Kiai sangat resah karena perang sudah didepan mata dan beliau tidak bisa ikut

langsung seperti para santri. Beliau hanya bisa mendoakan dari jauh.

Scene 115 — Kantor GP Ansor (Timecode 01:34:39 — 01:35:20)

Bung Tomo datang menemui Pak Kiai Hasyim dan mengatakan bahwa ia telah
membaca isi dari resolusi jihad yang membuat dadanya bergelora. Kemudian Pak
Kiai berpesan agar Bung Tomo mengawali dan mengakhiri pidatonya dengan

menyebut kebesaran Allah.

Scene 116 — Kota Surabaya (Timecode 01:35:21 —01:36:36)

Bung Tomo menyampaikan pidatonya melalui siaran radio dengan semangat yang

membara. Para rakyat dan pejuang mendengarkan melalui radio dengan seksama.
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Terlihat aktivitas para pejuang yang mempersiapkan diri untuk berangkat menuju

medan pertempuran Surabaya.

Scene 117 — Ruang Tamu Rumah Pak Kiai (Timecode 01:36:37 — 01:37:48)

Kholiq Hasyim bersama dengan Yusuf Hasyim meminta izin kepada Pak Kiai
sebagai Hisbullah Jombang untuk bergabung dengan para pemuda yang telah
berkumpul di Surabaya. Pak Kiai menyerahkan keputusan pada mereka sendiri
dan berpesan bahwa jihad itu hendaknya dilakukan dengan penuh cinta kasih

demi memperoleh ridho Allah.

Scene 118 — Kamar Harun dan Sari (Timecode 01:37:49 —01:39:44)

Harun bersiap untuk pergi ke Surabaya untuk ikut melawan tentara Sekutu. Sari
terlihat sangat sedih dan berusaha mencegah kepergiannya, tapi tekad Harun
untuk mengusir penjajah telah begitu kuat. Ia meyakinkan Sari bahwa ia harus
pergi ke medan pertempuran. Harun berpamitan disertai dengan ciuman ke kening

Sari.

Scene 119 — Halaman Pesantren (Timecode 01:39:45 — 01:40:16)

Para santri yang tergabung dalam barisan Hisbullah dan para pejuang sipil
berbaris untuk bersalaman dan meminta restu dari Pak Kiai sebelum mereka
berangkat ke Surabaya. Harun hanya bisa memperhatikan dari kejauhan karena ia

malu bahkan hanya untuk menemui Pak Kiai.
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Scene 120 - Tempat Wudhu (Timecode 01:40:17 — 01:41:09)

Pak Kiai sedang mengambil wudhu kemudian Harun datang dengan diam-diam
dan hanya bisa menangis sambil mencium sorban milik Pak Kiai yang
disampirkan pada tembok tempat wudhu. Segera setelah pak Kiai selesai wudhu
dan kembali ke sorbannya, beliau menyadari bahwa posisi sorbannya berubah dan

seketika Harun pergi.

Scene 121 — Halaman Pesantren (Timecode 01:41:10 — 01:42: 18)

Para Santri satu persatu menaiki truk dan sudah akan berangkat ke Surabaya. Abdi
melihat Harun dengan senang dan mengajaknya untuk segera berangkat.
Kemudian datanglah Sari dengan berlari menemui Harun, ia menyerahkan sesuatu

yang tak boleh dibuka saat itu juga. Harun mencium kening Sari.

Scene 122 — Jalanan Tebuireng (Timecode 01:42:19 — 01:43:10)

Harun beserta para personil Hisbullah menaiki truk bak terbuka untuk menuju
Surabaya. Para Santri dengan semangat jihad bertakbir selama perjalanan.
Kemudian Sari dengan menggunakan sepeda mengejar sembari meneriakkan

nama Harun. Harun hanya tersenyum kearah Sari dan berlalu.

Scene 123 — Medan Pertempuran Surabaya (Timecode 01:43:11 — 01:46:05)
Harun dan Abdi bersama para pemuda bertarung dengan sengit melawan tentara
Sekutu. Hamzah yang tak terbiasa di medan tempur hanya terduduk berteriak

ketakutan. Kemudian Harun dan Abdi membawanya bersama mereka. Medan
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pertempuran sangat sengit karena pihak Sekutu memiliki senjata mesin di tempat
yang strategis. Harun menyelinap kemudian merebut senjata tersebut dan

menggunakannya untuk menghabisi tentara sekutu.

Scene 124 — Medan Pertempuran (Timecode 01:46:06 — 01:46:29)
Harun, Hamzah, dan Abdi berlari ditengah medan pertempuran dengan diikuti

ledakan-ledakan di belakang mereka.

Scene 125 — Medan Pertempuran (Timecode 01:46:30 - 01:46:54)

Seorang serdadu Sekutu memberikan laporan pada Brigadir Mallaby bahwa
situasi peperangan sudah sangat kacau dan semua posisi mereka telah terkepung
oleh para pejuang. Kemudian Brigadir Mallaby menghubungi Jenderal DC
Hawton di Singapura dan mengatakan bahwa kota Surabaya sudah tak

terselamatkan.

Scene 126 — Medan Pertempuran (Timecode 01:46:55 — 01:47:45)

Para pemuda perlahan mulai menguasai medan pertempuran dan memukul
mundur pasukan Sekutu. Harun, Abdi dan Hamzah memasuki ruangan gedung
tempat pertempuran satu persatu dan tak sengaja Hamzah terjatuh diantara para
mayat pejuang. la berteriak-teriak histeris dan kemudian ia dibawa pergi oleh

Harun dan Abdi.

Scene 127 — Gedung Bekas Medan Tempur (Timecode 01:47:46 — 01:49:35)
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Para Pemuda yang telah meraih kemenangan beristirahat bersama. Salah seorang
pejuang mengumandangkan adzan untuk menandakan waktu sholat. Hamzah yang
mendengar adzan itu bergetar hatinya hingga kemudian menangis. Harun
membuka bungkusan yang diberikan Sari, dan ternyata isinya adalah pesan bahwa
Sari sedang hamil. Harun seketika melompat penuh kebahagiaan dan

memberitahukan seluruh teman-temannya. Semua terlihat senang.

Scene 128 — Halaman Pos Pertahanan Inggris (Timecode 01:49:36 - 01:49:47)
Para petinggi tentara Sekutu termasuk Brigadir Mallaby berkumpul untuk
membahas tentang dua dari delapan pos pertahanan Inggris yang belum

mengetahui soal gencatan senjata. Brigadir Mallaby memutuskan untuk pergi
sendiri ke kedua pos tersebut, yaitu Lindentevest dan Internatio untuk

memberitahukan tentang gencatan senjata.

Scene 129 — Halaman Gedung Internatio (Timecode 01:49:48 — 01:52:27)
Rombongan Brigadir Mallaby sampai ke depan gedung Internatio yang telah
dipenuhi oleh para pemuda yang menghadang mereka. Salah seorang bawahan
Brigadir Mallaby turun untuk memberitahukan para pemuda bahwa mereka hanya
datang untuk memberi kabar pada tentara Inggris yang terdapat di dalam gedung
tentang gencatan senjata. Setelah proses negosiasi dengan para pemuda, akhirnya

mereka diperbolehkan masuk.

Scene 130 — Halaman Gedung Internatio (Timecode 01:52:28 — 01:52:52)
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Dua tentara Sekutu yang telah dikepung oleh para pemuda menyelipkan granat
ketika keluar mobil. Bawahan Brigadir Mallaby beserta rombongan masuk ke

dalam gedung dengan diikuti oleh para pemuda yang berhenti di pintu masuk.

Scene 131 — Gedung Internatio (Timecode 01:52:53 — 01:53:09)

Kapten tentara Sekutu memberitahukan kepada Mayor Gopal tentang genjatan
senjata dan syarat dari para pemuda Indonesia untuk menyerah. Kapten juga
memberitahukan instruksi Brigadir Mallaby untuk melakukan apapun demi

keselamatan para tentara.

Scene 132 — Halaman Gedung Internatio (Timecode 01:53:10 — 01:53:48)

Para pemuda yang telah dipenuhi kemarahan memenuhi depan pintu masuk
gedung. Seorang intelektual yang bernegosiasi untuk tentara sekutu berusaha
menahan mereka tapi akhirnya gagal. Para pemuda berbondong-bondong masuk
kedalam. Mayor Gopal menembakkan pistolnya ke udara sehingga para pemuda
keluar gedung. Harun tiba-tiba mengambil pistolnya dan menarik pelatuknya.
Abdi dan Hamzah menanyakan apa yang hendak diakukan Harun tapi tak

dijawab.

Scene 133 — Halaman Gedung Internatio (TImecode 01:53:49 — 01:56:02)
Ditengah kekacauan, Harun menyelinap dan menembak Brigadir Mallaby yang
terdapat didalam mobil. Salah seorang tentara sekutu yang melihat hal tersebut

melemparkan granat kearah Harun dan Harun terlambat menyadarinya. Ia telah
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berusaha berlari tapi tetap terkena ledakan dari granat tersebut. la terkapar dengan
luka parah. Abdi dan Hamzah berusaha menolong Harun yang telah terluka tapi
melihat kemungkinannya, Abdi hanya bisa menuntun Harun untuk bersyahadat.

Setelah syahadat Harun akhirnya meninggal.

Scene 134 — Dapur Pesantren (Timecode 01:56:03 — 01:56:59)

Sari sedang berbincang dengan Nyai Masruroh. Beliau memberikan nasihat
kepada Sari bahwa sebagai seorang istri, ia harus selalui meminta izin pada suami
dalam hal apapun. Sari mengatakan bahwa kedatangannya telah diketahui dan
diizinkan oleh Harun. Kemudian datang seorang santriwati yang dengan gembira
memberi kabar bahwa Hisbullah telah datang. Sari yang mendengar itu langsung

gembira dan keluar dapur.

Scene 135 — Halaman Pesantren (Timecode 01:56:59 - 01:58:53)

Tentara Hisbullah datang kembali ke pesantren dengan berbagai kondisi pasca
pertempuran. Banyak tentara yang kembali dalam keadaan sehat, ada yang
terluka, bahkan ada juga yang gugur. Suasana pesnatren dipenuhi rasa yang
berbagai macam. Ditengah keriuhan itu, Sari mencari-cari Harun. Ia bertemu Abdi
dan menanyakan dimana Harun. Abdi hanya terdiam tak bereaksi. Kemudian Sari
menemukan Harun yang kini telah meninggal. Sari hanya bisa menangis sembari

memegangi barang yang belum lama ini ia berikan ke Harun.

Scene 136 — Ruang Pengobatan (Timecode 01:58:54 — 01:59:22)
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Para santriwati juga Nyai Masruroh mengobati para tentara pasukan Hisbullah
yang terluka. Pak Kiai Hasyim sedih sekali melihat para santri yang disayanginya

banyak yang terluka parah. Nyai Masruroh pun merasakan hal yang sama.

Scene 137 — Pesantren Tebuireng (Timecode 01:59:23 — 01:59:53)

Adzan terdengar dan para santri bersama-sama menuju musholla untuk
melaksanakan sholat. Abdi melihat ternyata yang sedang mengumandangkan
adzan adalah Hamzah. Ia berhenti untuk memandangi Hamzah sejenak, kemudian

melanjutkan perjalanannya ke musholla.

Scene 138 — Halaman Pesantren (Timecode 01:59:54 — 02:00:28)

Para pasukan Hisbullah bersiap kembali untuk maju ke medan pertempuran
setelah Pengganti Brigadir Mallaby, Mayjen R.C Mansergh memberi untimatum
pada para pemimpin di Surabaya untuk menyerah. Abdi menanyakan pada
Hamzah apakah ia berani kembali berperang melawan Sekutu. Tanpa menjawab
Hamzah merebut makanan Abdi kemudian naik ke truk, tanda bahwa ia berani.

Abdi tersenyum kemudian naik juga ke truk.

Scene 139 — Medan Pertempuran Surabaya (Timecode 02:00:29 — 02:02:38)

Tepat pada tanggal 10 November 1945, pasukan Hisbullah ikut bertempur
melawan tentara Sekutu di Surabaya. Abdi dan Hamzah merunduk untuk
berlindung dan beristirahat. Mereka berbagi makanan. Kemudian Hamzah

memutuskan untuk mengamati medan pertempuran dengan menaiki atap. Yang
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dilihatnya adalah kota Surabaya yang tela menjadi lautan api. Ia hanya termenung

ketika sebuah pesawat sekutu melintas diatasnya.

Scene 140 — Jalanan (Timecode 02:02:39 — 02:02:51)
Konvoi pasukan Marinir Belanda yang membonceng Sekutu tengah melintas

untuk melancarkan agresi militer 1.

Scene 141 — Kamar Pak Kiai Hasyim (Timecode 02:02:52 — 02:04:02)

Yusuf Hasyim, salah satu putra Pak Kiai mengetuk dan mengucapkan salam
kemudian masuk ke kamar Pak Kiai. Yusuf menanyakan untuk apakah dirinya
dipanggil. Pak Kiai meminta Yusuf untuk mengajari cara menembak. Yusuf
terkejut dan menayakan menembak untuk apa. Alasan Pak Kiai ternyata adalah
karena beliau resah, Belanda akhirnya telah sampai di Indonesia. Pak Kiai
mengatakan bahwa beliau lebih memilih mati melawan daripada harus ditawan
Belanda. Beliau juga berkata, sebelum beliau mati setidaknya masih sempat
menembak satu atau dua Belanda yang berani memasuki Indonesia. Yusuf
akhirnya bersedia mengajari dengan perlahan. Tak lama kemudian datanglah

Sholeh yang memberitahukan kalau ada tamu yang datang.

Scene 142 — Ruang Tamu Rumah Pak Kiai (Timecode 02:04:03 — 02:06:57)
Seorang utusan dari Jenderal Sudirman datang menemui Pak Kiai dengan tujuan
untuk meminta fatwa seperti yang diberikan Pak Kiai dulu kepada Bung Tomo.

Pak Kiai mengatakan bahwa ini adalah suatu perkara yang penting, jadi Pak Kiai
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meminta waktu untuk memikirkannya dulu barang semalam. Kemudian salah
seorang tamu mengatakan bahwa keputusan ini sangatlah mendesak karena
Belanda telah masuk dan menduduki tempat-tempat strategis. Mendengar hal
tersebut Pak Kiai terkulai lemas. Melihat hal tersebut penjaga Pak Kiai
menyarankan pada para tamu untuk menginap dan melanjutkan pembahasan esok
hari karena Pak Kiai mungkin sedang kelelahan. Para tamu bangkit dan mencium
tangan Pak Kiai sebelum masuk. Penjaga Pak Kiai memeriksa keadaan Pak Kiai
dengan memanggil tapi tak ada reaksi dari Pak Kiai. Beliau tak sadarkan diri.
Dengan panik penjaga tersebut memanggil kang Solichin dan akhirnya mereka
menyadari bahwa Pak Kiai telah mengembuskan nafas terakhirnya. Mereka

menangis sambil memanggil-manggil Kiai.

Scene 143 — Kamar Pak Kiai (Timecode 02:06:58 — 02:07:31)

Nyai Masruroh menangis sambil memeluk dan memanggil-manggil Pak Kiai yang
kini telah tak bernyawa. Anak-anak beliau berusaha menenangkan dengan
mengelus punggung Nyai. Kang Solihin juga menagis meratapi meninggalnya Pak

Kiai.

Scene 144 — Musholla Pesantren (Timecode 02:07:32 — 02:08:20)

Jenazah Pak Kiai diposisikan ditengah musholla dengan dikelilingi seluruh
keluarga dan santri. Gus Wahid, K.H. Wahab, juga Sari menangis mengiringi
kepergian Pak Kiai. Gus Wahid berusaha menenangkan Nyai Masruroh dengan

memeluk ibunya itu.
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Scene 145 — Halaman Pesantren (Timecode 02:08:21 — 02:08:45)
Para santri berbaris mengiringi keranda jenazah Pak Kiai sambil menangis dan
mengelu-elukan nama Pak Kiai. Keranda diusung menuju tempat pemakaman

dengan lantunan bacaan tahlil.

Scene 146 - Jalanan desa Tebuireng (Timecode 02:08:46 — 02:08:54)
Gus Wahab bersama istri dan anaknya, juga para rakyat berlari untuk mengungsi
karena Belanda telah menaklukkan kota Surabaya dan kini bergerak menuju

Jombang.

Scene 147 — Pondok Pesantren Tebuireng (TImecode 02:08:55 — 02:09:12)
Sejumlah tentara Belanda membakar bangunan Pesantren karena Pesantren

dituding sebagai tempat persembunyian tentara republik.

Scene 148 — Jalan Persawahan (TImecode 02:09:13 —02:10:11)

Hamzah beserta para rakyat dan pejuang berjalan melintasi jalan persawahan.
Kondisi mereka tampak menyedihkan dengan banyaknya rang-orang tua dan
anak-anak diantara mereka. Namun kemudian datang tentara Belanda hingga
akhirnya terjadilah baku tembak diantara kedua pihak.

(V.0 Pak Kiai)

Ending.

Credit Title.
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